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INTISARI 

Setiap kegiatan pendaftaran tanah pertama kali dilakukan pengukuran 

bidang tanah. Pengukuran bidang tanah dapat dilakukan dengan metode 

terestris, fotogrametris , dan metode ekstra terestris atau yang sering disebut 

pengamatan satelit . Pengukuran dengan pengamatan satelit yang sering 

digunakan yaitu dengan pengamatan  GPS (Global Positioning System). 

Pengamatan GPS dapat dilakukan dengan metode statik, statik singkat, 

kinematik,dan lain-lain. Saat ini metode kinematik mulai digunakan untuk 

pengukuran bidang tanah di areal terbuka karena lebih cepat dibandingkan 

dengan pengukuran terestris menggunakan electronic total station, namun 

koordinat hasil pengukuran tersebut belum diuji ketelitiannya. Berdasarkan hal 

tersebut maka penelitian ini mengambil masalah : Apakah terdapat perbedaan 

yang signifikan antara koordinat hasil pengukuran  menggunakan GPS single 

frequency dengan metode kinematik dengan koordinat hasil pengukuran secara 

terestris menggunakan electronic total station ? dan Apakah luas bidang tanah 

hasil pengukuran menggunakan GPS single frequency dengan metode kinematik 

memenuhi toleransi luas yang ditetapkan BPN sesuai dengan Petunjuk Teknis 

PMNA/ KBPN Nomor 3 Tahun 1997? 

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian eksperimen 

menggunakan pendekatan komparatif. Lokasi penelitian berada di desa 

Banyuraden, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, variabel datanya berupa 

absis (X) dan ordinat (Y) hasil pengamatan GPS dan hasil pengukuran terestris. 

Jenis data data yang digunakan yaitu data primer berupa data hasil pengamatan 

GPS dan hasil pengukuran terestris. Bahan dan alat yang digunakan antara lain 

formulir daftar isian, daftar koordinat, receiver GPS single frequency, electronic 

total station, komputer dengan software MS Excel 2007, SPSO, dan Autocad 

Map 2004. Teknik pengumpulan data dengan pengamatan GPS single frequency 

menggunakan metode kinematik dan pengukuran terestris menggunakan 

electronic total station.Tahapan penelitian yaitu (1) Pengumpulan data, (2) 

Pengolahan data (3) Analisis data.Teknik analisa datanya menggunakan analisis 

statistik dengan uji beda (uji t) untuk analisis koordinat dan panjang sisi bidang 

tanah,sedangkan untuk analisis luasnya dengan memandingkan selisih luas 

pengamatan GPS dan terestris dengan toleransi luas yang ditetapkan BPN yaitu 

T= 1 2�  √L. 
Dari analis data menggunakan uji t dengan interval kepercayaan 95% 

ternyata tidak ada perbedaaan yang signifikan antara koordinat dan panjang sisi 

bidang tanah hasil pengamatan GPS dengan koordinat dan panjang sisi hasil 

pengukuran terestris. Rata-rata ∆X harga mutlak yaitu  0.020 meter dengan 

simpangan baku 0.0244 dan thitung = -1.723. Rata-rata ∆Y harga mutlak yaitu 

0,017 meter dengan simpangan baku 0.0216 dan thitung = -0.550. Luas bidang 

tanah hasil pengamatan GPS single frequency dengan metode kinematik juga 

memenuhi toleransi luas yang ditetapkan BPN sesuai dengan Petunjuk Teknis 

PMNA/ KBPN Nomor 3 Tahun 1997. Rata-rata selisih luas -0.920 meter persegi, 

rata- rata toleransi luas sebesar ± 17.44 meter persegi. Dengan demikian 

pengamatan GPS single frequency dengan metode kinematik pada areal terbuka 

dapat menggantikan peran electronic total station dalam pengukuran  bidang 

tanah.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam rangka menjamin kepasitian hukum mengenai subjek 

dan objek hak atas tanah maka pemerintah menyelenggarakan 

pendaftaran tanah di seluruh wilayah Republik Indonesia. Kepastian 

hukum atas objek hak atas tanah meliputi kepastian mengenai letak 

dan batas , dan luas bidang-bidang tanah itu sendiri. Oleh karena itu 

pelaksanaan pendaftran diperlukan pengukuran dan pemetaan bidang 

tanah. 

Sampai pada tahun 2005 bidang tanah yang sudah terdaftar 

resmi dan dipetakan di BPN baru 30 juta dari total 80 juta bidang tanah 

di Indonesia (Triwibawa Gabriel,2005). Target BPN saat ini adalah 

mampu mendaftar dan memetakan bidang tanah di seluruh wilayah 

Indonesia dalam waktu 18 tahun (Kompas, 2007, dalam Sahroni, 

2008). Target tersebut akan sulit tercapai jika pengukuran yang 

dilakukan oleh BPN masih menggunakan metode terestris dengan 

menggunakan alat ukur manual seperti theodolite, rambu ukur, 

kompas, dan meteran. Oleh karena itu diperlukan terobosan teknologi 

pengukuran yang teliti, cepat, efektif dan efisien. 

Pada tahun 1978 Amerika Serikat meluncurkan satelit Global 

Positioning System (GPS) untuk menentukan posisi di muka bumi. 

1 



2 

 

 

 

GPS adalah sistem Navigasi dan penentuan posisi (berbasis satelit) 

yang dapat digunakan dalam segala cuaca serta didesain untuk 

memberikan posisi serta ketepatan 3 dimensi yang teliti dan juga 

informasi waktu secara kontinyu diseluruh dunia (Abidin, 2000:1). 

Berdasarkan receiver GPS yang digunakan, GPS dibagi menjadi 3 

(tiga) tipe, yaitu tipe navigasi, tipe pemetaan dan tipe geodetik. Ditinjau 

dari ketelitian hasil yang diperoleh, tipe navigasi mempunyai ketelitian 

yang paling rendah, yaitu dari orde meter sampai dengan puluhan 

meter. Tipe pemetaan mempunyai ketelitian 1-3 meter, sedangkan tipe 

geodetik ketelitian yang didapatkan berkisar antara millimeter sampai 

dengan desimeter. 

Untuk GPS tipe geodetik dibagi menjadi dua, yaitu GPS 

geodetik single frequency yang hanya dapat menerima sinyal L1 saja, 

dan GPS geodetik double frequency yang dapat menerima sinyal L1 

dan L2. Untuk GPS geodetik single frequency dapat menghasilkan 

ketelitian dari orde centimeter sampai dengan decimeter, sedangkan 

untuk GPS geodetik double frequency  dapat menghasilkan ketelitian 

dari orde millimeter sampai dengan centimeter. Dari segi harga, GPS 

geodetik double frequency  lebih mahal dibandingkan dengan GPS 

geodetik single frequency. 

Menurut Kurdianto Sarah (-----, dalam Eko Budi Wahyono, 

dkk, 2004:2), untuk keperluan penaftaran tanah, GPS dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai aplikasi sebagai berikut : (1) Penentuan 
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titik dasar teknik, (2) Penentuan titik-titik batas persil tanah, (3) 

Rekonstruksi titik-titik batas persil tanah, dan (4) Penentuan dan 

Pencarian lokasi persil tanah didalam system informasi pertanahan. 

Dengan demikian maka GPS dapat digunakan untuk 

pengukuran batas persil bidang tanah. Adapun metode pengukuran 

yang dilakukan antara lain : Metode Statik, Rapid statik, Stop and go, 

Pseudo kinematik, dan kinematik. Saatini  metode kinematik mulai 

digunakan untuk pengukuran bidang tanah, seperti yang dilakukan 

dalam proses rekonstruksi Aceh pasca tsunami. Keuntungan 

menggunakan metode kinematik yaitu lebih cepat dibandingkan 

dengan menggunakan metode terestris, seperti yang disebutkan dalam 

Jurnal Infrastruktur dan Lingkungan Binaan vol I No. 2, Desember 

2005: 

“Hasil yang diperoleh dari studi ini menunjukkan bahwa 
dengan menggunakan metode pengukuran langsung dengan 
satu receiver GPS Leica System 1.200 yang dioperasikan 
secara kinematik, dapat diukur dalam satu hari sebanyak 120 
bidang tanah. Sedangkan jika menggunakan alat ukur 
Electronic total station dapat diukur dalam 4 hari sebanyak 
110 bidang tanah, atau dalam sehari sekitar 27 bidang tanah. 
Dengan kata lain produktivitas lapangan dari metode GPS 
adalah sekitar 4-5 kali lebih besar dibandingkan metode 
pengukuran terestris.( Abidin, dkk, 2005 :7)” 

 

Dengan demikian maka metode kinematik tersebut lebih 

efisien, dan cepat. Pengukuran dengan GPS yang dilakukan di Aceh 

yang menggunakan metode kinematik tersebut menggunakan receiver 

GPS double frequency, sedangkan pemanfaatan receiver GPS single 
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frequency menggunakan metode kinematik belum dilakukan. Oleh 

karena itu untuk membahas  permasalahan tersebut penulis tertarik 

untuk meneliti dan mendalami penelitian dengan judul “ 

PEMANFAATAN RECEIVER GPS SINGLE FREQUENCY DENGAN 

METODE KINEMATIK UNTUK PENGUKURAN BIDANG TANAH”. 

 

B. Permasalahan 

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara koordinat hasil 

pengukuran  menggunakan GPS single frequency dengan metode 

kinematik dengan koordinat hasil pengukuran secara terestris 

menggunakan electronic total station ? 

2. Apakah luas bidang tanah hasil pengukuran menggunakan GPS 

single frequency dengan metode kinematik memenuhi toleransi 

luas yang ditetapkan BPN sesuai dengan Petunjuk Teknis PMNA/ 

KBPN Nomor 3 Tahun 1997 Materi Pengukuran dan Pemetaan 

Pendaftaran Tanah? 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Receiver GPS yang digunakan adalah  receiver GPS single 

frequency Spectra Epoch 10 yang dioperasikan dengan metode 

kinematik (Post Processing Kinematic).  
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2. Koordinat fixed point yaitu koordinat yang dianggap benar, 

koordinat ini diukur secara terestris dengan menggunakan 

electronic total station.  

3. Jumlah bidang tanah yang diukur adalah 30 bidang, dengan bentuk 

bidang segi empat, serta di areal terbuka. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan 

antara koordinat hasil pengukuran dengan GPS single 

frequency menggunakan metode kinematik dengan koordinat 

hasil pengukuran secara terestris menggunakan electronic total 

station. 

b. Untuk mengetahui apakah luas bidang tanah hasil pengukuran 

bidang tanah menggunakan GPS single frequency dengan 

metode kinematik memenuhi toleransi luas yang ditetapkan 

BPN sesuai dengan Petunjuk Teknis PMNA/ KBPN Nomor 3 

Tahun 1997 Materi Pengukuran dan Pemetaan Pendaftaran 

Tanah. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk : 

a. Memberikan sumbangan kajian ilmiah tentang pemanfaatan 

receiver GPS single frequency di bidang pertanahan khususnya 

dalam hal pengukuran bidang tanah. 

b. Memberikan masukan dan salah satu sumber referensi bagi 

penelitian sejenis untuk pengembangan pemanfaatan receiver 

GPS single frequency. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari analisis koordinat secara statistik (berdasarkan uji-t) pada 

tingkat kepercayaan 95% baik axis (X) maupun ordinat (Y) tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara pengukuran terestris 

dengan pengamatan GPS single frequency menggunakan metode 

kinematik. Nilai thitung  untuk absis (X) yaitu -1.723 dengan standar 

deviasi sebesar 0.0244, dan nilai thitung untuk ordinat (Y) yaitu 

sebesar -0.550 dengan standar deviasi sebesar 0.0216. Untuk 

jarak sisi bidang tanah dari hasil analisi uji t tidak terdapat 

perbedaan signifikan antara panjang sisi bidang tanah pengukuran 

teristris dan panjang sisi bidang tanah hasil pengamatan GPS 

single frequency menggunakan metode kinematik dengan  thitung  -

0.766 dengan standar deviasi 0.025.  

2. Luas bidang tanah pengamatan GPS single frequency 

menggunakan metode kinematik memenuhi toleransi yang 

ditetapkan BPN sesuai dengan Petunjuk Teknis PMNA/ KBPN 

Nomor 3 Tahun 1997 Materi Pengukuran dan Pemetaan 

Pendaftaran Tanah. Rata–rata secara abolut selisih luas yaitu 
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0,920 meter persegi, dengan rata- rata toleransi luas sebesar ± 

17.44 meter persegi. 

B. Saran 

1. Perlunya penggunaan GPS single frequency dengan metode 

kinematik sebagai alternatif untuk pengukuran bidang tanah di areal 

terbuka. 

2. Pada waktu pengamatan dilakukan, pada saat bergerak, 

hendaknya dihindari melewati daerah sekitar pepohohan yang 

rindang, karena sinyal satelit bisa terhalangi dan status bisa 

menjadi float dan harus dilakukan inisialisasi ulang. 
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